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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial, harga diri dan iklim sekolah
terhadap psychological well-being siswa kelas XI di SMAN”X” di Jakarta Pusat. Sampel 100 siswa
kelas X1 di SMAN ”X” yang merupakan salah satu sekolah unggulan di Jakarata. Pengambilan
sampel menggunakan teknik culster random. Sedangkan untuk analisis instrumen menggunakan
Cronbach’s Alpha diperoleh reliabilitas masing-masing variabel adalah: psychological well-being
0,701, dukungan sosial 0,843, iklim sekolah 0,807 dengan menggunakan skala Likert (rentang 1-
5) dan variabel harga diri (0,678) menggunakan skala Semantic Differencial (rentang 1-
7).Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh positif dukungan soial terhadap psiychological
well-being siswa dengan nilai korelasi sebesar 0,494 signifikansinya 0,000 (23,6%) dan ikim
sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap psichological well-being siswa dengan
nilai korelasi sebesar 0,042 dengan signifikansi 0,017 (4,3%). Harga diri dalam penelitian ini tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap psychological well-being yaitu korelasi sebesar
0,141 dan nilai signifikannya sebesar 0,165.

Kata kunci : Psychological well-being, dukungan sosial, harga diri dan iklim sekolah

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of social support, self-esteem and school
climate on the psychological well-being of class XI students at SMAN "X" in Central Jakarta. The
sample is 100 students of class X1 which is one of the leading schools in Jakarta. Sampling using
cluster random technique. Meanwhile, for the analysis of the instrument using Cronbach's Alpha,
the reliability of each variable was obtained: psychological well-being 0.701, social support 0.843,
school climate 0.807 using a Likert scale (range 1-5) and self-esteem (0.678) using a Semantic
Differential scale (range 1-7). This study shows that the positive influence of social support on the
psychological well-being of students with a correlation value of 0.494, a significance of 0.000
(23.6%) and school climate has a significant effect on the psychological well-being of students
with a correlation value of 0.042 with a significance of 0.017 (4 ,3%). Self-esteem in this study did
not have a significant effect on psychological well-being, namely the correlation of 0.141 and the
significant value of 0.165.

Keywords: Psychological well-being, social support, self-esteem and school climate

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu tempat bagi
individu untuk memperoleh pendidikan.
Melalui pendidikan di sekolah individu dapat
belajar berbagai pengetahuan, keterampilan
dan norma-norma yang berlaku di dalam
masyarakat. Selain sebagai tempat untuk
memperoleh  pendidikan, sekolah juga
merupakan tempat bagi kelompok individu
untuk saling berinteraksi.
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Di Indonesia definisi sistem pendidikan
nasional seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang
saling terkait secara terpadu untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional  (Suprijanto,
2009). Tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan demokratis serta bertanggung jawab
(Rustantiningsih, 2008). Agar tujuan
pendidikan nasional dapat diwujudkan maka
sekolah tidak hanya memperhatikan aspek-
aspek yang berkaitan dengan materi akademik
saja namun juga perlu melihat aspek-aspek
lain yang ada di sekolah seperti peranan guru,
staf adminstrasi sekolah, peranan teman
sebaya, kurikulum, perasaan aman dan
nyaman berada di sekolah, suasana kelas yang
menyenangkan dan lingkungan fisik sekolah
yang mendukung.

Apabila aspek-aspek tersebut tidak
memberikan rasa aman dan nyaman maka
dapat menimbulkan beberapa masalah bagi
siswa seperti perilaku membolos pada jam
pelajaran sedang berlangsung, tawuran antar
pelajar, prestasi akademik yang rendah,
bullying. Bila hal ini terjadi maka akan
mempengaruhi tercapainya tujuan pendidikan
nasional.

Sebagian siswa merasa jenuh dengan
kondisi di sekolah, hal ini disebabkan oleh
kondisi sekolah yang menurut mereka
bukanlah tempat yang menyenangkan,
pekerjaan rumah dan tugas-tugas Yyang
bertumpuk, sikap guru yang menurut mereka
terlalu keras dalam mendidik siswa, materi
pelajaran dan bidang studi yang banyak,
tuntutan sekolah yang terlalu tinggi dan
lingkungan fisik sekolah yang kurang
memadai, menyebabkan siswa tidak nyaman
belajar di sekolah.

Sebagai contoh seperti yang diberitakan di
Republika online pada bulan Januari 2009
“pemandangan anak-anak yang membolos
dari sekolah pada jam pelajaran tampaknya tak
asing lagi”. Fenomena ini terlihat di sebuah
warung internet (warnet) pada pukul 10.00 di
kawasan timur Jakarta yang penuh dengan
siswa dari beberapa sekolah. Salah seorang
siswa mengaku bahwa ia merasa bete dan
merasa tidak nyaman di sekolah. Bahkan
mereka tidak takut dimarahi orang tua karena
orang tua mereka tidak akan tahu (Republika
Newsroom, 2009).
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Berkaitan dengan hal di atas Ketua Komisi
Nasional Perlindungan Anak, Seto Mulyadi
mengatakan kebiasaan anak menghabiskan
waktu luang atau membolos saat jam sekolah
salah satunya disebabkan karena pelajaran
atau kegiatan di sekolah tidak menarik. Lebih
lanjut Kak Seto berpendapat, para akademisi
seharusnya lebih memperhatikan kegiatan
yang menarik di sekolah sehingga perhatian
anak akan fokus pada kegiatan positif di
sekolah. Dia menunjuk, sekolah negeri dan
perangkatnya yang masih kurang maksimal
dalam mengajar kreatif,(Republika
Newsroom, 2009).

Selain  perilaku membolos ternyata
ketidaknyamanan di sekolah juga dianggap
sebagai salah satu penyebab timbulnya
tawuran seperti yang diulas dalam Liputan
6.com. Komisi Nasional Perlindungan Anak
mencatat sejak tahun 2011 korban akibat
tawuran pelajar mencapai 339 kasus, dengan
korban tewas mencapai 82 korban. Jumlah itu
meningkat tajam dari tahun 2010 sebanyak
128 kasus. Ketua Satgas Perlindungan Anak
Komisi Nasional Perlindungan Anak, M.
Ihsan mengatakan dari analisisnya bahwa
tawuran dapat dipicu oleh ketidakmampuan
orang dewasa memahami dunia anak, energi
yang tidak tersalurkan dengan baik dan
fasilitas yang terbatas, tekanan sistem
pendidikan yang membuat anak stress,
pengaruh kelompok atau pergaulan, pendapat
dan suara anak yang tidak didengarkan,
kurangnya penghargaan terhadap anak dan
pemanfaatan waktu luang (Liputan 6.com,
2012).

Sekolah perlu menciptakan kondisi agar
siswa merasa nyaman, aman, bahagia dan
berharga saat berada di sekolah, karena
sebagian besar waktu yang dimiliki oleh siswa
dihabiskan di sekolah terutama pada siswa di
sekolah menengah. Siwa mengahbiskan waktu
bertahun-tahun di sekolah dimana mereka
belajar beberapa hal penting yang akan
berpengaruh bagi perkembangan identitas,
keyakinan, kompetensi diri, gambaran hidup,
hubungan-hubungan sosial, batasan mengenai
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hal yang benar dan salah, serta pemahaman
mengenai bagaimana sistem sosial di luar
lingkup keluarga berfungsi (Santrock, 2003).

Menurut Lipsitz (dalam Santrock, 2003)
tahun pertama bagi siswa baru di sekolah
menegah, sekolah yang efektif seharusnya
memberi tekanan pada  pentingnya
menciptakan suatu lingkungan yang positif
bagi perkembangan sosial dan emosional
remaja. Tujuan ini ditetapkan tidak hanya
karena lingkungan yang positif berperan
dalam keberhasilan akademis namun juga
karena perkembangan sosial dan emosional
secara intrinsik dilai sangat penting bagi
remaja dalam masa sekolahnya ( Santrock,
2003). Ketika sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang berdampak positif pada
siswanya, maka siswa akan memiliki
pemahaman positif yang dapat menjauhi
mereka dari perilaku-perilaku negatif, mereka

merasa menjadi bagian dari lingkungan
sekolah  dimana  mereka  merasakan
kebahagiaan dan kenyamanan. Kondisi
lingkungan sekolah  seperti ini  akan
mempengaruhi  Psychological — well-being

siswa di sekolah.

Psychological well-being (selanjutnya
disebut PWB) menurut Ryff merupakan salah
satu ukuran kualitas hidup individu dan
masyarakat, dan merupakan sebuah konsep
yang berusaha memaparkan tentang positive
Psychological function. PWB dapat diartikan
sebagai pencapain penuh dari potensi
psikologis seseorang dimana individu dapat
menerima kekuatan dan kelemahan yang ada
pada dirinya, menciptakan hubungan positif
dengan orang lain, memiliki kemampuan
untuk mengambil keputusan dan
berkompetensi untuk mengatur lingkungan,
memiliki tujuan hidup dan merasa mampu
untuk melewati tahapan perkembangan dalam
kehidupannya (Ryff, 1989). Pentingnya PWB
dalam kaitannya dengan siswa di sekolah
yaitu, siswa yang memiliki PWB yang rendah
memiliki  resiko yang besar dalam
mengembangkan masalah-masalah psikologi
seperti perilaku yang tidak adaptif, kurangnya
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kemampuan dalam mengatur pekerjaan dan
tugas sekolah, serta bermasalah dalam
menjalin hubungan yang baik dengan teman,
guru bahkan orang tua mereka, hal ini secara
tidak langsung akan nmempengaruhi prestasi
siswa di sekolah. Menurut Samdal,
lingkungan sekolah yang positif yaitu sekolah
yang mampu menciptakan hubungan dan
suasana belajar yang baik dapat meningkatkan
well-being siswa sehingga berpengaruh pada
meningkatnya prestasi siswa di sekolah (Konu
& Rimpela, 2002).

Well being yang positif bagi siswa di
sekolah di pengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah ketika siswa merasa
dihargai, mendapatkan dukungan dari
lingkungan keluarga maupun sekolah, dan
iklim sekolah yang nyaman. Menurut
Coopersmith (dalam Burn, 2005) harga diri
merupakan suatu bentuk evaluasi pribadi
terhadap perasaan berharga yang
diekspresikan dalam sikap-sikap yang
dipegang oleh individu tersebut. Rosernberg
mendefinisikan harga diri sebagai suatu sikap
positif atau sikap negatif terhadap suatu objek
khusus yaitu diri  sendiri (Burns, 2005).
Steinberg (2002) menyatakan bahwa salah
satu konsekuensi dari harga diri adalah
menimbulkan well-being seseorang. Pendapat
ini sejalan dengan Branden (1994) yang
mengungkapkan bahwa ada korelasi positif
antara harga diri dan sifat lain dalam diri
manusia yang berkaitan dengan pencapaian
prestasi dan kebahagian. Harga diri yang
tinggi  berhubungan dengan rasionalitas,
kreativitas, kemandiirian, kemampuan dalam
mengatasi perubahan, perbuatan baik dan
kerja sama dengan orang lain, sementara harga
diri  yang rendah Dberkaitan dengan
irasionalitas, pikiran yang kaku, takut
menghadapi hal baru, serta perilaku yang
terlalu mengontrol atau sebaliknya memiliki
perilaku yang terlalu patuh. Dari penjelasan
tersebut, terlihat bahwa hubungan harga diri
terhadap kelangsungan hidup, penyesuaian
diri, sehingga dapat dikatakan bahwa harga
diri mendukung serta  meningkatkan
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kehidupan seseorang (Branden, 1994). Harga
diri yang tinggi juga berhubungan dengan
sikap yang baik terhadap sekolah, bila seorang
siswa merasa dihargai keberadaannya di
sekolah sebagai bagian dari sekolah maka
siswa akan merasa lebih nyaman dan bahagia
berada di lingkungan sekolah.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi
well-being siswa adalah dukungan sosial yang
diperoleh dari orang tua, guru, dan teman
sebaya. Menurut Sarafino (2008), individu
dengan dukungan sosial akan merasa dirinya
dicintai, diperhatikan, dihargai dan memiliki
arti serta merupakan bagian dari suatu jaringan
sosial seperti keluarga atau organisasi
masyarakat. Gotlieb (1986) menambahkan,
dukungan sosial terdiri dari informasi atau
nasehat verbal atau non verbal, bantuan nyata,
atau tindakan yang diberikan oleh keakraban
sosial didapat karena kehadiran mereka dan
mempunyai manfaat emosional atau efek
perilaku bagi pihak penerima. Dukungan
sosial adalah ekspresi perasaan yang positif
yang membuat si penerima dukungan merasa
yakin bahwa ia memperoleh bantuan dan
pertolongan, sehingga mempengaruhi well
being orang tersebut. Hubungan pribadi yang
berkualitas memberikan stabilitas,
kepercayaan dan penerimaan diri siswa, serta
memberikan suasana Yyang positif dalam
pembelajaran. Dukungan interpersonal yang
positif dari teman sebaya, pengaruh keluarga,
dan proses pembelajaran yang baik dapat
meminimalisir ~ faktor-faktor penyebab
kegagalan prestasi siswa seperti keyakinan
negatif tentang kompetensi dalam mata
pelajaran tertentu serta kecemasan yang tinggi
dalam menghadapi tes (Santrock, 2008).

Iklim sekolah dan iklim belajar juga
berpengaruh pada PWB siswa. Lingkungan
sekolah merupakan salah satu lingkungan
utama selain keluarga ketika seorang anak
berada pada usia remaja, mereka
menghabiskan sebagian besar waktu mereka
di sekolah. Ketika sekolah bisa menjadi salah
satu lingkungan yang memberikan suasana
yang menyenangkan bagi siswa maka akan
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menumbuhkan kecintaan mereka terhadap
sekolah, sehingga mendorong siswa untuk
mengembangkan  perilaku-perilaku  yang
positif. Hubungan dan suasana belajar yang
baik dapat meningkatkan prestasi siswa di
sekolah (Samdal, dalam Konu & Rimpela,
2002). Dalam kajian ini, iklim sekolah
menekankan pada tiga aspek afektif yang
dianggap dapat mempengaruhi well-being,
yaitu rasa komunitas, kehangatan, dan
kesopanan, serta perasaan keselamatan dan
keamanan (Schunk, et al. 2012).

Fenomena di atas memberikan gambaran
mengenai kehidupan remaja sebagai seorang
siswa di sekolah yang berhubungan dengan
psychological well-being siswa di sekolah,
PWB siswa diprediksikan dapat
mempengaruhi prestasi mereka di sekolah,
oleh karena itu dirasakan penting melakukan
penelitian untuk melihat faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi PWB seorang siswa.
Dalam penelitian ini faktor-faktor yang akan
dilihat sebegai faktor yang mempengaruhi
PWB siswa adalah faktor dukungan sosial,
harga diri dan iklim sekolah. Berdasarkan
diuraikan di atas, maka perlu dilihat pengaruh
dukungan sosial, harga diri dan iklim sekolah
terhadap psychological well-being siswa
SMAN”X”

Dengan mengetahui pengaruh tersebut,
maka pemerintah  menciptakan  iklim
lingkungan sekolah dengan baik. Dengan
demikian para pendidik dapat mendidik sesuai
dengan pola tumbuh kembang peserta didik.
Untuk mengetahui hal-hal tersebut, maka
perlu dikaji beberapa teori yang dapat
dijadikan landasan kajian.

Psychological well-being.

Psychological well-being dalam ilmu
sosiologi merupakan konsep welfare yang
mencakup level of living and quality of life,
(Konu & Rimpela, 2002). Menurut Allardt
well-being adalah, keadaan yang
memungkinkan individu memuaskan
kebutuhan-kebutuhan dasarnya, yang
mencakup kebutuhan material maupun non
material (dalam Konu & Rimpela, 2002).
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Ryan dan Deci (2001), well-being
merupakan suatu konstruk yang kompleks
yang menyangkut pengalaman optimal, dan
pemfungsian  psikologis yang optimal.
Bagaimana kita mendefinisikan well-being
dapat mempengaruhi cara Kita
mempraktekkan kehidupan serta upaya yang
diarahkan untuk mengubah manusia demi
perubahan kehidupan yang lebih baik.

Dalam well-being terdapat dua pandangan
mengenai well-being seorang individu, yaitu
hedonik  (hedonism) dan  eudaimonik
(eudaimonism). Hedonism adalah pendekatan
PWB tentang pencapaian kenikmatan yang
berfokus pada kebahagiaan  berdasarkan
pengalaman subjektif dan persepsi terhadap
ketertarikan, kebahagiaan dan kepuasaan
hidup yang merupakan pengaruh yang
seimbang dari kebaikan dan keburukan
(positif dan negatif) dalam kehidupan (Ryff,
Keyes & Shmotkin, 2002). Hal yang dianggap
penting dalam menentukan perasaan well-
being pada pendekatan ini adalah
subjektivitas.  Pendekatan  eudaimonism
berfokus pada pengembangan potensi diri dan
pengalaman yang bermakna dalam hidup
(Ryff, Keyes & Shmotkin, 2002). Keyes
menambahkan bahwa well-being eudaimonik
mengacu pada pemfungsian positif, yang
terdiri atas evaluasi individu terhadap kondisi
PWB diri mereka (Keyes, 2006). Well-being
dalam hal ini merupakan pemenuhan dari
potensi seorang individu melalui usaha untuk

mencapai tujuan jangka panjang Yyang
membutuhkan usaha, disiplin diri dan
pengorbanan.  Kedua  pendekatan ini

merupakan dasar dari pembagian pandangan
dari  well-being seseorang. Pendekatan
hedonik mendasari pemikiran dan konsep dari
subjektif well-being, sedangkan pendekatan
eudaimonik mendasari pemikiran dan konsep
dari PWB.

PWB merupakan penilaian seseorang
terhadap keadaan diri yang merupakan hasil
evaluasi dari pengalaman hidupnya. Menurut
Ryff (1989) psychological well-being adalah
sebuah  konsep yang berusaha untuk
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menggambarkan kesehatan psikologis
individu berdasarkan pemenuhan Kkriteria
fungsi psikologi positif. Individu yang
memiliki psychological  well-being yang
positif ~adalah orang yang  mampu
merealisasikan potensi dirinya secara kontinu,
mampu membentuk hubungan yang hangat
dengan orang lain, memiliki kemandirian
terhadap tekanan sosial, maupun menerima
diri apa adanya, memiliki arti dalam hidup,
serta mampu mengontrol lingkungan eksternal
(Papalia, Olds, & Feldman, 2009). Individu
yang memiliki PWB yang positif adalah yang
memahami potensi diri yang mereka miliki
sehingga dapat digunakan untuk menciptakan
hubungan yang baik dengan lingkungannya,
dan mampu mengontrol kondisi di luar dirinya
agar sesuai dengan potensi yang dimilikinya
serta memiliki penerimaan yang positif
terhadap kelemahan-kelemahan yang
dimilikinya.

Ryff dan Singer (dalam Ryan & Deci,
2001) berpendapat bahwa well-being dalam

konteks perkembangan hidup seseorang
bukan merupakan hal yang sederhana, tetapi
merupakan  perjuangan untuk  menjadi

sempurna seperti yang tercermin dari realisasi
potensi diri yang sejati. Hal ini sesuai dengan
pandangan eudaimonic bahwa tidak semua
pencapaian  keinginan individu  akan
menghasilkan well-being, meskipun itu dapat
membuat seseorang bahagia. Kebahagiaan
yang bermakna dan membuat seseorang dapat
mencapai sebuah kebaikanlah yang membuat
seseorang mencapai kondisi well-being.

PWB berhubungan dengan kepuasan
pribadi, harapan, rasa syukur, suasana hati,
pemaknaan terhadap diri sendiri, harga diri,
kegembiraan, kepuasan dan optimisme,
termasuk juga mengenali kekuatan dan
mengembangkan bakat dan minat yang
dimiliki. PWB memimpin individu untuk
menjadi kreatif dan memahami apa yang
sedang dilakukannya (Bartram dan Boniwell,
2007).  Hurlock  (1994) menyebutkan
kebahagiaan adalah keadaan well-being
(sejahtera) dan kepuasan hati yaitu kepuasan
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yang menyenangkan Yyang timbul bila
kebutuhan dan harapan individu terpenuhi.
Alston dan Dudley (dalam Hurlock, 1994)
menambahkan bahwa kepuasan  hidup
merupakan kemampuan seseorang untuk
menikmati pengalaman-pengalamannya yang
disertai tingkat kegembiraan. Kehadiran PWB
dalam diri seseorang membuat ia mampu
untuk menjalankan fungsi psikologisnya
dengan lebih baik, termasuk dalam hal belajar
dan pencapaian prestasi (Chow, 2007).
Demikian juga bagi seorang siswa ketika
seorang siswa memiliki PWB yang baik maka
akan mempengaruhi dalam proses belajar dan
dalam pencapaian prestasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
peneliti mendefinisikan PWB yang digunakan
merujuk pada pendapat Ryff yaitu kondisi
psikologis siswa yang dapat mengembangkan
kemampuan dan potensi diri serta memiliki

penerimaan  diri  yang positif dalam
mengembangkan hubungan dengan
lingkungan sehingga mempengaruhi

kebahagiaan lahir dan batin.

Sebagai Indikator Psychological well-
being Menurut Ryff (1989) ada enam
indikator dari PWB, yaitu :

a. Penerimaan diri (self-acceptance).
Penerimaan diri merupakan aspek
utama dari kesehatan mental dan
karakteristik aktualisasi diri, fungsi optimal
dan kematangan. Penerimaan diri yang

baik  ditandai dengan  kemampuan
menerima  diri  apa adanya yang
menyebabkan orang bersikap positif

terhadap diri sendiri dan kehidupan yang
dijalaninya. Menurut Ryff (1989), individu
yang memiliki tingkat penerimaan diri
yang baik ditandai dengan sikap positif
terhadap diri sendiri, mengakui dan
menerima potensi diri yang dimiliki baik
positif maupun negatif, dan mempunyai
pandangan yang positif terhadap masa
lalunya adalah individu yang memiliki
PWB yang positif.Sebaliknya seseorang
yang memiliki penerimaan diri yang
kurang baik akan memiliki penerimaan diri
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yang kurang baik akan menimbulkan
perasaan tidak puas terhadap diri sendiri,
merasa kecewa dengan masa lalu sehingga
tidak ingin menjadi dirinya sendiri.

b. Pengembangan atau pertumbuhan diri

(personal growth).

Pengembangan atau pertumbuhan diri
menjelaskan ~ mengenai  kemampuan
individu menyadari dan mengembangkan
potensi dirinya, adanya kebutuhan untuk
mengaktualisasikan diri, terbuka terhadap
pengalaman baru, memiliki perasaan ingin
berkembang dan mempunyai kemampuan
untuk melihat peningkatan dirinya dari
waktu ke waktu.

c. Otonomi (outonomy).

Otonomi  menjelaskan
kemandirian,  kemampuan
tingkah laku  memiliki  kemampuan
melawan tekanan sosial, berfikir dan
bertingkah laku dengan cara-cara tertentu,
serta dapat mengevaluasi diri dengan

standar personal.

mengenai
mengatur

d. Keyakinan bahwa hidup mempunyai

makna dan tujuan (purpose in life).

Keyakinan bahwa hidup mempunyai
makna dan tujuan menunjukkan bahwa
seorang individu yang memiliki PWB yang
baik adalah individu yang memiliki
kemampuan untuk mencapai tujuan dalam
hidupnya, memiliki rasa keterarahan dalam
hidup, memiliki perasaan bahwa kehidupan
saat ini dan masa lalu mempunyai arti dan

mempunyai tujuan hidup yang ingin
dicapai.
e. Hubungan positif dengan orang lain

f.

(positif relation with others).

Hubungan yang positif dengan orang
lain merupakan salah satu aspek yang
penting dalam PWB, aspek ini menekankan
pada kemampuan untuk mencintai orang
lain, yang ditandai dengan adanya perasaan

empati, hubungan  yang hangat,
memuaskan dan saling percaya.
Penguasaan terhadap lingkungan

(environmental mastery).
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Individu yang memiliki PWB yang
baik mempunyai kemampuan untuk
menguasai dan memilih  lingkungan,
sehingga sesuai dengan kebutuhan dan
nilai-nilai pribadinya, memiliki
kemampuan untuk mengembangkan diri
secara efektif melalui aktifitas fisik
maupun mental.

Sebagai indikator penelitian PWB
siswa sekolah  digunakan adalah,
penerimaan  diri  (self acceptance),
pengembangan atau pertumbuhan diri
(personal growth) dan hubungan positif
dengan orang lain (positif relation with
other).

Kesimpulan
Penelitian ini  menguji pengaruh
dukungan sosial, harga diri dan iklim sekolah
terhadap psychological well-being pada siswa

SMA Negeri X di Jakarta. Berdasarkan hasil

analisis maka pada penelitian ini dipeoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dukungan sosial berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap PWB
siswa jika dikontrol oleh harga diri dan
iklim sekolah. Hal ini berarti semakin
tinggi dukungan sosial yang diterima
maka semakin tinggi PWB siswa SMA
Negeri X.

2. Sedangkan harga diri siswa seacara
signifikan tidak mempengaruhi PWB
ketika dikontrol oleh dukungan sosial dan
iklim sekolah. Dalam hal ini semakin

tinggi  harga diri  siswa, tidak
mempengaruhi PWB siswa di SMA
Negeri X.

3. Iklim sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PWB siswa jika
dikontrol oleh harga diri dan dukungan
sosial. Ini menunjukkan jika iklim
sekolahnya baik, maka semakin tinggi
PWB siswa.

Diskusi
Dalam penelitian ini Psychological
well-being diartikan sebagai psikologi siswa

Contiguity: Jurnal Psikologi Vol 20 No 1 Februari 2024

E-ISSN: XXXX - XXXX
P-ISSN: 1411-3627

yang dapat mengembangkan kemampuan dan
potensi diri serta memiliki penerimaan diri

yang positif dalam  mengembangkan
hubungan dengan lingkungan sehingga
mempengaruhi  kebahagiaan lahir batin.

Ramsey dan Clark menyatakan bahwa well-
being siswa lebih penting dibandingkan
dengan prestasi akademik, karena dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi artinya,
ketika Psychological well-being siswa positif
maka motivasi berprestasinya akan tinggi.
(Konu & Rimpela, 2002).

Siswa yang mempunyai psychological
well-being yang positif adalah siswa yang
mempunyai penerimaan diri yang positif
sesuai dengan kemampuan yang mereka
miliki, misalnya perasaan bangga terhadap
prestasi belajar yang dicapainya, tetap
menerima ketika prestasi belajarnya menurun
(mendapat nilai merah) dan menerima segala
kekurangan yang ada pada diri mereka
(menjadi siswa yang tidak populer). Siswa
dapat mengembangkan potensi diri yang
dimiliki dengan cara mau mempelajari hal-hal
baru (mengikuti kursus-kursus), tidak mudah
menyerah bila gagal dan dapat menerima
kritikan  terhadap  kekurangan mereka.
Kemampuan siswa menjalin hubungan yang
positif dengan lingkungannya baik dengan
teman sekolah, guru, orang tua dan saudara
akan memberikan dukungan yang positif bagi
well-being siswa.

Hasil penelitian ini, membuktikan
adanya hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial terhadap PWB. Artinya
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin
tinggi pula PWB siswa demikian pula
sebaliknya. Pada penelitian ini data yang di
peroleh dari hasil analisis perhitungan bahwa
dukungan sosial memepengaruhi PWB
sebesar 0,494 (23,6%) dengan signifikansi
0,000 (p> 0,05). Ini berarti ada hubungan yang
sangat signifikan antara dukungan sosial
dengan PWB siswa. Siswa yang mendapatkan
dukungan emosional dari keluarga, teman dan
guru dalam bentuk ucapan selamat ketika
mereka berpretasi, ditemani orang tua ketika
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mereka belajar, mendapat reward dari guru
ketika mereka memperoleh nilai baik
disekolah, ungkapan-ungkapan yang positif
yang bertujuan mendorong siswa untuk
berprestasi dan dukungan berupa fasilitas
dalam bentuk materi seperti tersedianya buku-
buku pelajaran dan fasilitas pelengkap lainnya
dapat memberikan  gambaran  bahwa
dukungan sosial sangat mempengaruhi PWB
yang positif bagi seorang siwa.

Harga diri siswa merupakan hal yang
penting dalam mempengaruhi PWB seorang
siswa ketika harga diri mereka tinggi maka
PWB seorang siswa juga akan makin positif.
Keberartian dan  keberhargaan  berupa
kehangatan dan penerimaan lingkungan
terhadap kehadiran mereka seperti apa adanya
akan menumbuhkan rasa berarti dan berniali
sebagai seorang individu, selain itu
kemampuan dan keberhasilan siswa dalam
mengerjakan dan meyelesaikan tugasnya juga
akan menumbuhkan harga diri yang positif
bagi siswa sehingga akan mempengaruhi well-
being mereka di sekolah. Ketika siswa meresa
ditolak  oleh lingkungannya  karena
kemampuan dan potensi yang dimilikinya
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
lingkungannya maka dapat dipastikan bahwa
well-being siswa tersebut menjadi rendah.
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada
hubungan harga diri dengan PWB siswa akan
tetapi tidak signifikan artinya, harga diri
mempunyai hubungan dengan PWB namun
tidak memberikan kontribusi yang berarti.
Indeks korelasi parsial antara harga diri
dengan PWB siswa sebesar 0,141 dengan
signifikan 0,165 (p < 0,05). Dari data tersebut
korelasi dianggap positif namun tidak
signifikan karena nilainya di atas 0,05 atau
5%. Berdasarkan hasil penelitian di atas, harga
diri siswa tidak memiliki kontribusi terhadap
PWB karena siswa yang diterima di sekolah
tersebut adalah siswa yang berprestasi (siswa
unggulan). Dengan demikian dianggap bahwa
mereka secara akademik telah memiliki
kemampuan yang lebih tinggi dari siswa yang
diterima di sekolah non-unggulan. Secara
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tidak langsung kondisi akan mempengaruhi
harga diri mereka. Artinya, siswa-siswa yang
diterima di sekolah tersebut telah memiliki
harga diri yang tinggi.

Sekolah dikatakan baik apabila
memiliki iklim sekolah yang kondusif, yaitu
sekolah yang dapat memberikan perasaan
aman dan nyaman bagi setiap elemen-elemen
yang ada di sekolah. Hasil penelitian ketiga
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara
iklim sekolah dengan PWB siswa. Pada
penelitian ini data yang diperoleh dari hasil
korelasi parsial sebesar 0,042 dengan
signifikansi 0,017 dan kontribusi yang
diberikan iklim sekolah terhadap PWB
sebesar 4,3%. Hal ini sejalan dengan pendapat
Lipsitz (dalam Santrock, 2003)
mengemukakan bahwa penting bagi sekolah
untuk menciptakan lingkungan yang positif
bagi perkembangan sosial dan emosional
remaja. Dengan demikian hubungan dan
suasana belajar yang baik dapat meningkatkan
prestasi siswa di sekolah dan secara tidak
langsung akan mempengaruhi well-being
siswa.

Dengan demikian hasil atau temuan
dalam penelitian perlu kajian lebih mendalam
tentang cara menumbuhkan kembangkan
PWB yang positif bagi siswa sedang dalam
proses perkembangan sebagai seorang remaja.

Hasil penelitian regresi dengan
menggunakan metode stepwise menunjukkan
adanya kontribusi yang positif sebesar 23,6%
pada variabel dukungan sosial terhadap PWB
dan 4,3 % merupakan kontribusi iklim sekolah
terhadap PWB, sedangkan variabel harga diri
walaupun memiliki hubungan, tetapi tidak
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan
terhadap PWB. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat menjadi masukan yang positif
pentingnya memberikan dukungan sosial yang
menciptakan kondisi psikologis bagi siswa
sehingga mereka dapat mengembangkan
potensi yang mereka miliki dan penerimaan
diri yang positif dalam hubungannya dengan
lingkungan sosialnya.
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Sekolah juga perlu
mempertimbangkan untuk menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, sehingga siswa dapat
memiliki  PWB yang positif  untuk
meningkatkan  motivasi  belajar bahkan
prestasi belajar.
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